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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI KOMPOSISI BUILDER 

SODIUM TRIPOLYPHOSPHATE (STPP) TERHADAP SIFAT 

FISIKOKIMIA DETERGEN BENTONIT SEBAGAI PENGHILANG 

NAJIS MUGHALLADZAH 

 

Oleh: 

Taufiqur Rohim 

15630005 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari variasi komposisi 

builder sodium tripolyphosphate (STPP) terhadap sifat fisikokimia serta aktivitas 

antibakteri detergen bentonit. Penelitian ini dilakukan dengan membuat detergen 

bentonit menggunakan bahan utama Ca-bentonit yang telah dipreparasi dengan 

pengurangan ukuran partikel (size reduction). Detergen bentonit dibuat dengan 

variasi komposisi STPP 1%, 3%, dan 5% (b/b). Produk yang dihasilkan kemudian 

dievaluasi sifat fisikokimianya, meliputi sifat organoleptik, nilai pH, tinggi dan 

stabilitas busa, serta tegangan permukaan yang dilanjutkan dengan uji statistika 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh yang diberikan. Detergen bentonit 

kemudian diuji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli. Produk optimum selanjutnya dikarakterisasi menggunakan 

spektroskopi FTIR. 

Detergen bentonit dengan komposisi STPP 1% (b/b) memberikan sifat 

fisikokimia optimum dengan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dan E. coli sebagai representasi dari bakteri air liur anjing yang diuji dengan 

metode difusi cakram menghasilkan diameter zona bening sebesar 14,5 mm dan 

20,5 mm. Adapun hasil karakterisasi menggunakan spektroskopi FTIR 

menunjukkan bahwa detergen bentonit memiliki kandungan utama Ca-bentonit 

yang diindikasikan berinteraksi dengan senyawa SLES melalui serapan pada 

bilangan gelombang 1033,85 cm
-1

, 1226,73 cm
-1

, dan 1356,89 cm
-1

. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi STPP berpengaruh signifikan 

terhadap nilai pH dan tegangan permukaan, tetapi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tinggi dan stabilitas busa. Semakin banyak komposisi STPP 

menyebabkan nilai pH dan tegangan permukaan detergen bentonit semakin tinggi. 

 

 

Kata kunci: detergen bentonit, najis mughalladzah, sodium tripolyphosphate 

(STPP), Staphylococcus aureus, Escherichia coli. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Menjaga kebersihan dan kesucian diri merupakan salah satu fitrah manusia 

yang dalam ajaran Islam diatur dengan baik dalam ilmu fikih pada bab thaharah. 

Secara umum, hampir semua kitab atau buku di bidang fikih ibadah selalu diawali 

dengan bab thaharah. Hal ini dikarenakan thaharah memiliki peran yang sangat 

penting dalam ibadah. Bab thaharah umumnya mengandung pembahasan tentang 

macam-macam najis dan cara menyucikannya, salah satunya najis mughalladzah 

yang berasal dari anjing atau babi beserta seluruh turunannya. Secara syariat, cara 

menghilangkan najis tersebut adalah dengan mencucinya menggunakan air suci 

yang mengalir sebanyak 7 kali yang disela-selanya (salah satunya) dicampur 

dengan debu/tanah (Al-Asqalani, 2015). Meskipun demikian, masih terdapat 

furu’iyah (perbedaan pendapat) di kalangan ahli fikih mengenai aturan atau cara 

menghilangkan najis tersebut.  

Sebagian ulama menyatakan bahwa unsur debu/tanah (at-Turab) dalam 

kasus ini dapat diganti dengan bahan lain, sebagaimana dijelaskan dalam Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 4 Tahun 2003 tentang Standarisasi Fatwa 

Halal, yang menyatakan bahwa untuk mencuci bekas babi atau anjing adalah 

dengan cara di-sertu, yakni dicuci dengan air sebanyak 7 kali yang salah satunya 

dengan tanah/debu atau penggantinya yang memiliki daya pembersih yang sama. 
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Pandangan lain menyatakan bahwa tetap harus menggunakan unsur 

debu/tanah (at-Turab) untuk menghilangkan najis mughalladzah dan baru 

menggantinya ketika dalam keadaan darurat. Hal ini dianggap sama dengan 

diperbolehkannya bertayamum ketika benar-benar tidak dimungkinkan diperoleh 

air untuk wudhu atau ketika ada air, tetapi sangat sedikit dan hanya cukup untuk 

minum atau khusus diperuntukkan buang air besar dan kecil (Zahwa, 2010). 

Mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim yang tentunya 

senantiasa menjalankan sunnah-sunnah yang dilakukan, diperintahkan, ataupun 

dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW., sebagai bentuk kecintaan umat kepada 

Nabi-nya, maka tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat Indonesia umumnya 

akan memilih untuk tetap menggunakan unsur at-Turab dibandingkan dengan 

sabun atau bahan pembersih biasa (tanpa unsur at-Turab) dalam menghilangkan 

najis mughalladzah. Salah satu hikmah dari disyari‟atkannya menghilangkan najis 

mughalladzah dengan unsur tanah menurut Suhendar (2017), dikarenakan tanah 

merupakan representasi senyawa silika/aluminosilikat yang memiliki kemampuan 

untuk membersihkan kotoran, seperti najis air liur anjing, termasuk kandungan 

mikroorganisme yang ada di dalamnya. 

Produk dengan kandungan tanah sebagai penghilang najis mughalladzah 

sampai saat ini belum banyak tersedia di pasaran dan masih terbatas pada produk 

jenis sabun yang umumnya digunakan untuk membersihkan kulit (anggota badan) 

dan belum diarahkan sebagai penghilang najis mughalladzah pada pakaian 

(detergen tipe P) atau peralatan dapur (detergen tipe D). Oleh sebab itu, dilakukan 

pembuatan detergen dengan bahan utama tanah (bentonit) pada penelitian ini. 
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Sejauh penelusuran pustaka, detergen dengan kandungan tanah sebagai 

penghilang najis mughalladzah telah dibuat dan dipublikasikan dalam penelitian 

Angkatavanich dkk. (2009), Octaviani (2017), dan Ningseh (2017). Detergen 

yang dimaksudkan dalam hal ini adalah detergen sintetik yang dibuat dari bahan-

bahan kimia, selain sabun (Manik dan Edward, 1987). Berdasarkan bentuknya, 

detergen dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu detergen serbuk, cair, dan krim. 

Sejauh ini, produk yang beredar di pasaran umumnya masih berupa sabun krim 

dan sangat jarang ditemukan detergen krim.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian tentang 

pembuatan detergen krim/pasta dengan memvariasikan komposisi builder berupa 

sodium tripolyphosphate (STPP) sebesar 1%, 3%, dan 5% (   ) untuk dikaji 

pengaruhnya terhadap sifat fisikokimia dari detergen yang dihasilkan. STPP 

merupakan bahan yang umum digunakan sebagai builder untuk meningkatkan 

efisiensi pencucian dari surfaktan dengan cara menonaktifkan mineral-mineral 

penyebab kesadahan air. Kebaruan penelitian ini diantaranya penggunaan bentonit 

dalam pembuatan detergen dengan komposisi 55% (b/b). Hal ini merujuk pada 

penelitian Fajriati dan Munawar (2011), bahwa produk (agen padanan) yang dapat 

menghilangkan najis mughalladzah harus memenuhi syarat, diantaranya tanah 

yang digunakan harus bersifat suci dan komposisinya >50% (b/b). Detergen pada 

penelitian ini juga dibuat tanpa menggunakan alkohol. Hal ini merujuk pada 

Fatwa Ulama Kerajaan Arab Saudi, yang menyatakan bahwa alkohol merupakan 

bahan yang haram digunakan untuk kepentingan apapun, karena alkohol adalah 

bahan utama yang menyebabkan efek mabuk dalam khamr (Tarmizi, 2017). 



 

4 
  
 

 
  
 

Pembuatan detergen dalam penelitian ini pada dasarnya dilakukan sebagai 

jalan tengah untuk mengakomodir perbedaan perspektif antara kelompok Islam 

klasik (tradisionalis) dan kelompok Islam modernis, serta masyarakat awam 

dalam menyikapi syariat Islam. Sebagian kelompok Islam modernis berpendapat 

bahwa penyucian najis mughalladzah dapat digantikan dengan bahan selain tanah 

dan sebagian masyarakat awam menilai bahwa penggunaan tanah memang dapat 

menyucikan najis mughalladzah, tetapi ketika unsur tanah saja yang digunakan 

untuk mencuci pakaian ataupun peralatan dapur akan meninggalkan bekas yang 

tidak mudah terbilas oleh air, sehingga bahan yang dicuci menjadi terlihat kotor. 

Adapun kelompok Islam tradisionalis berpandangan bahwa ketika telah dijelaskan 

dalam syariat Islam tentang cara penyucian najis mughalladzah yang diharuskan 

menggunakan unsur tanah, maka tata cara penyucian tersebut harus dilakukan 

sebagaimana aturan yang telah disyariatkan. 

Detergen bentonit yang dihasilkan pada penelitian ini juga diuji aktivitas 

antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli sebagai 

representasi bakteri gram positif dan bakteri gram negatif dari air liur anjing untuk 

mengetahui salah satu indikasi hilangnya najis mughalladzah. Dengan demikian, 

penelitian ini dilakukan dalam rangka menjawab tuntutan masyarakat muslim di 

masa sekarang untuk dapat memperoleh produk detergen yang praktis, efektif, dan 

efisien dalam menghilangkan najis mughalladzah. Hal ini dikarenakan detergen 

pada penelitian ini dibuat dengan formula “2 in 1”, yakni produk yang sekaligus 

mengandung unsur tanah dan memiliki kandungan detergen yang dapat berfungsi 

untuk membersihkan kotoran sekaligus menyucikan najis mughalladzah.  
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B. Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak melebar pada pembahasan yang terlalu luas, maka 

penulis menetapkan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Bentonit yang digunakan berupa Ca-bentonit dari Pacitan Jawa Timur, yang 

dihaluskan dan disaring dengan ayakan test sieve ukuran 140 mesh. 

2. Signifikansi pengaruh variasi komposisi builder STPP terhadap sifat 

fisikokimia detergen bentonit dilakukan dengan analisis varian satu arah  dan 

dilanjutkan uji Tukey HSD dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) 

menggunakan software Statistical Product and Service Solutions (SPSS). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dicarikan 

penyelesaiannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakterisasi bentonit dan detergen bentonit menggunakan 

analisis X-Ray Difraction (XRD) dan Fourier Transform Infrared (FTIR) 

Spectroscopy ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi builder sodium tripolyphosphate 

(STPP) 1%, 3%, dan 5% (b/b) terhadap sifat fisikokimia detergen bentonit, 

meliputi sifat organoleptik, pH, tinggi dan stabilitas busa, serta tegangan 

permukaan? 

3. Bagaimana aktivitas antibakteri dari detergen bentonit terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengkaji karakterisasi bentonit dan detergen bentonit dari hasil analisis 

menggunakan X-Ray Difraction (XRD) dan Fourier Transform Infrared 

(FTIR) Spectroscopy. 

2. Mempelajari pengaruh variasi komposisi builder sodium tripolyphosphate 

(STPP) 1%, 3%, dan 5% (b/b) terhadap sifat fisikokimia detergen bentonit, 

meliputi sifat organoleptik, pH, tinggi dan stabilitas busa, serta tegangan 

permukaan. 

3. Mengkaji aktivitas antibakteri dari detergen bentonit terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang sifat 

fisikokimia detergen bentonit yang divariasikan komposisi builder berupa sodium 

tripolyphosphate (STPP), sehingga menjadi referensi untuk penelitian sejenis. 

Adapun produk detergen yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu solusi alternatif yang memudahkan masyarakat muslim, 

terutama para peneliti bidang pangan halal dan farmasi, pekerja restoran atau 

rumah makan yang menawarkan masakan dengan kandungan babi, pekerja pet’s 

care & shop, serta dokter hewan untuk dapat menggunakan detergen yang praktis, 

efektif, dan efisien dalam menghilangkan najis mughalladzah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Karakterisasi bentonit yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 

detergen bentonit menunjukkan adanya kandungan mineral-mineral seperti 

montmorillonit, kristobalit, kuarsa, dan illit dengan ukuran kristal sekitar 3,21 

- 41,8 nm, sementara karakterisasi detergen bentonit menunjukkan adanya 

interaksi antara SLES dengan Ca-bentonit yang dikonfirmasi oleh serapan 

dari spektra FTIR detergen bentonit pada bilangan gelombang 1033,85 cm
-1

, 

1226,73 cm
-1

, dan 1357,89 cm
-1

.   

2. Variasi komposisi builder sodium tripolyphosphate (STPP) sebesar 1%, 3%, 

dan 5% (b/b) berpengaruh signifikan terhadap pH dan tegangan permukaan 

detergen bentonit, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap sifat 

organoleptik, serta tinggi dan stabilitas busa. 

3. Detergen bentonit memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli dengan diameter zona  hambat optimum pada 

masing-masing bakteri uji sebesar 14,5 mm dan 20,5 mm yang dihasilkan 

oleh varian detergen bentonit dengan komposisi STPP 1% (b/b). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

setelah melakukan penelitian ini antara lain: 

1. Penggunaan bahan aktif (surfaktan) dalam pembuatan detergen pasta/krim 

sejenis ini hendaknya tetap disesuaiakan dengan syarat mutu SNI, yakni 

maksimal 10% fraksi massa. 

2. Evaluasi dari beberapa panelis yang menilai produk detergen bentonit ini 

tidak mudah larut dalam air dan memiliki aroma yang kurang menarik, 

sehingga perlu ditambahkan agen pensuspensi yang lebih tinggi kadarnya dan 

perlu dipertimbangkan untuk dilakukan penambahan bahan parfum yang 

tidak mengandung alkohol atau dengan menggunakan pemberi aroma alami, 

seperti aroma terapi dari minyak atsiri. 

3. Pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli sebagai representasi dari bakteri gram positif dan negatif 

dalam air liur anjing masih dianggap kurang, sehingga perlu dilakukan uji 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri yang lebih spesifik dan merupakan 

bakteri yang diisolasi langsung dari air liur anjing, bukan hasil preparasi.  

4. Pengkarakterisasian detergen bentonit yang hanya menggunakan analisis 

FTIR dinilai masih belum cukup untuk memperoleh informasi yang detail 

terkait struktur dan interaksi dari detergen bentonit, sehingga diperlukan 

pengkarakterisasian menggunakan metode atau instrumen yang lain agar 

informasi yang diperoleh lebih mendetail dan lebih akurat. 
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